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ABSTRAK 
 

 
Yogi Dian Alfana  :   Persepsi Siswa Tentang Kemampuan Guru Mengelola 

Kelas dan Hubungan dengan Hasil Belajar Siswa Kelas 
XI di SMK Negeri 1 Tanjung Raya. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana hubungan antara 
persepsi siswa tentang kemampuan guru mengelola kelas dengan hasil belajar 
siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu persepsi siswa tentang kemampuan guru mengelola kelas sebagai 
variabel X dan hasil belajar siswa sebagai variabel Y. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 
siswa tentang kemampuan guru mengelola kelas  dengan hasil belajar siswa kelas 
XI di SMK Negeri 1 Tanjung Raya.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif yang bersifat korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMK Negeri 1 
Tanjung Raya yang berjumlah 204 orang siswa. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik sampel random atau sampel acak dimana 50% dari total jumlah 
populasi menjadi sampel sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
102 orang. Dalam penelitian ini diketahui persepsi siswa tentang kemampuan guru 
dalam mengelola kelas di SMK Negeri 1 Tanjung Raya berada pada kategori 
sedang.  

Hasil penelitian diperoleh harga koefesien korelasi persepsi siswa tentang 
kemampuan guru mengelola kelas dengan hasil belajar sebesar 0,814,  dimana 
harga rtabelnya = 0,195, karena rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan  bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang kemampuan guru 
mengelola kelas dengan hasil belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Tanjung 
Raya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 

perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 

mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 

masyarakat. Selain itu pendidikan juga dapat meningkatkan moralitas dan 

harga diri bangsa. Untuk mewujudkan hal tersebut, proses pendidikan yang 

dilaksanakan harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 

didukung oleh faktor pendukung yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan pada era globalisasi. 

Dewasa ini, banyak kritik tentang kualitas tamatan SMK karena 

25,47% pengangguran yang ada di Indonesia merupakan tamatan dari SMK 

(Balitbang Depdiknas, 2009), Sementara itu Tim Asosiasi Manajer (AMA) 

Indonesia mengemukakan bahwa : “Lulusan SMK di Indonesia masih 

belum siap pakai sehingga industri masih harus melakukan berbagai 

macam pelatihan dan pengembangan SDM-nya”. Rendahnya mutu 

pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang sangat kompleks.  

Berbagai komponen yang terkait dalam pembelajaran terdiri dari: (1) 

Siswa, (2) Guru, (3) Tujuan, (4) Materi, (5) Metode, (6) Sarana/ Alat, (7) 

Evaluasi, dan (8) Lingkungan/ konteks. Masing-masing komponen itu sebagai 

bagian yang berdiri sendiri, namun dalam berproses di kesatuan sistem mereka 
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saling bergantung dan bersama-sama untuk mencapai tujuan, (Oemar Hamalik, 

2001: 77). Komponen-komponen tersebut dapat menunjang kualitas 

pembelajaran dan sangat berperan dalam menciptakan pendidikan yang 

berkualitas, sehingga upaya apapun yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan harus diawali dan difokuskan pada usaha memperbaiki kualitas 

proses pembelajaran dengan mengoptimalkan semua komponen yang terkait di 

dalamnya secara efektif.  

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Guru diharuskan untuk 

menguasai berbagai kompetensi yang diperlukan untuk mendukung 

keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran. Salah satu kompetensi yang 

kurang dikuasai guru adalah kemampuan merancang dan menerapkan strategi 

yang tepat dalam pembelajaran, banyak guru yang tidak mampu  

mengkoordinasikan berbagai potensi dan lingkungannya, sehingga 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Guru menerapkan pembelajaran yang 

monoton dan cenderung menimbulkan kebosanan dalam belajar, sehingga 

siswa tidak dapat menikmati pembelajaran dengan motivasi tinggi. 

Beberapa faktor penyebab turunnya motivasi siswa untuk belajar 

adalah materi pelajaran dan guru yang menyampaikan materi pelajaran itu. 

Mengenai materi pelajaran yang dikeluhkan oleh siswa adalah sesuatu yang 

membosankan, terlalu sulit, tidak ada manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari, 

waktu yang terbatas dalam penyampaian materi, dan sebagainya. Selain itu, 

mengingat karakteristik siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bidang 
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Teknologi Industri cenderung nakal dan membuat gaduh ketika proses belajar 

mengajar berlangsung. Hal ini dikarenakan mayoritas siswa SMK adalah laki-

laki, sehingga dibutuhkan kemampuan guru untuk mengatasi permasalahan 

tersebut agar suasana pembelajaran dapat berlangsung secara kondusif hingga 

akhir pelajaran. Menurut Sarwono (2000) hal yang lebih utama dari pada 

faktor materi pelajaran, sebenarnya adalah faktor guru. Lebih lanjut Charles, 

dkk (2005) seorang guru bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan dan 

memutuskan jenis lingkungan psikososial dalam kelas.  

Dengan demikian, strategi yang dilakukan guru haruslah disesuaikan 

dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Pada dasarnya peranan guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan sangat penting sehingga  guru  dituntut  untuk  mampu  

menciptakan  suasana  belajar  yang  menyenangkan.  Suasana  belajar  yang  

menyenangkan  dapat  tercipta  jika  guru  melakukan pengelolaan kelas yang 

baik. Keterampilan guru dalam mengelola kelas diartikan sebagai kecakapan 

yang dimiliki oleh guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang optimal  

(kondusif)  agar peserta didik merasa nyaman dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas dan mengembalikannya ke kondisi yang 

optimal  (kondusif)  jika  terjadi gangguan  dalam  proses  belajar mengajar. 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas antara lain berguna untuk 

dapat menstimulus siswa agar lebih terpacu atau termotivasi selama  

mengikuti proses belajar mengajar di kelas, guru yang mengelola kelas harus 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa 
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selama proses pembelajaran berlangsung dapat mengikuti dengan penuh 

konsentrasi dan  motivasi. Adanya motivasi belajar yang kuat membuat siswa 

belajar dengan tekun yang pada akhirnya terwujud dalam hasil belajar siswa 

tersebut. Oleh karena itu motivasi belajar hendaknya ditanamkan pada diri 

siswa agar kualitas pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. 

Program keahlian teknik pemesinan merupakan keahlian yang 

menuntut siswa untuk hati-hati dan fokus dalam proses belajar. Pada program 

keahlian teknik pemesinan siswa banyak melakukan pratikum menggunakan 

mesin, sehingga siswa dituntut untuk berhati-hati dan fokus, karena selain 

mesin itu harganya mahal juga dapat mengancam keselamatan siswa. Karena 

itu guru diharuskan untuk mampu mengelola kelas baik pada pelajaran 

teorinya ataupun sewaktu pratikum. 

Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa SMK 

diperoleh informasi tentang guru yang kurang mampu dalam mengelola 

kelas baik teori maupun praktik, guru tidak memiliki kemampuan dalam 

mengajar dan juga guru menerapkan pembelajaran yang monoton dan 

cenderung menimbulkan kebosanan dalam belajar. Padahal guru cukup 

menguasai materi yang diajarkan, akan tetapi karena ketidakmampuan guru 

dalam mengelola kelas sehingga timbul persepsi tersebut pada siswa. 

Selain itu, permasalahan itu juga bisa berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada saat melaksanakan 

kegiatan program Praktek Lapangan Pendidikan pada Semester Januari – Juni 
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2011 di SMK Negeri 1 Tanjung Raya, salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa diduga karena kemampuan guru mengelola kelas yang masih 

kurang baik. Hal ini terlihat dari kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti 

pelajaran serta sikap siswa yang monoton dan kurang memberikan respon 

terhadap pelajaran yang diberikan. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya 

pada program kejuruan yang masih dibawah dari standar kelulusan minimal 

terlihat dari hasil ujian semester yang telah mereka peroleh dengan rata-rata 

6,92 padahal standar kelulusan minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 7,00. 

Permasalahan di atas membuat penulis berminat untuk meneliti 

mengenai persepsi siswa  tentang kemampuan guru dalam mengelola kelas. 

Lebih lanjut Drever dalam Sasanti (2003) menjelaskan bahwa persepsi 

merupakan suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan 

menggunakan panca indera, kesan yang diterima individu sangat tergantung 

pada seluruh pengalaman yang telah diperoleh melalui proses berpikir dan 

belajar, serta dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu. 

Berdasarkan atas pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, maka 

persepsi berkaitan dengan tingkah laku. Oleh sebab itu individu (siswa) yang 

persepsinya positif tentang obyek, ia akan bertingkah laku positif tentang obyek 

itu. Persepsi siswa tentang kemampuan  guru mengelola kelas akan 

mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam belajar yang positif. Apabila siswa 

memiliki persepsi yang positif atau baik terhadap mata pelajaran tersebut, maka 

ia akan memiliki motivasi belajar yang baik atau positif, demikian juga 

sebaliknya dan semua itu akan dilihat dari hasil belajar siswa itu sendiri.  
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Berdasarkan uraian di atas, dalam proposal ini penulis bermaksud 

untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kemampuan guru dalam mengelola 

kelas, dan seberapa besar hubungan persepsi siswa tentang kemampuan guru 

mengelola kelas terhadap nilai hasil belajar siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak pada latar belakang di atas, terdapat beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Sistem pembelajaran yang diciptakan guru cenderung tidak menarik dan 

monoton. 

2. Masih rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. 

3. Kebanyakan guru tidak pernah memperhatikan kondisi psikososial siswa 

dalam kelas ketika melakukan proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka permasalahan  akan 

dibatasi pada ”Persepsi siswa tentang kemampuan guru mengelola kelas 

dan hubungan terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1 

Tanjung Raya” 

 

 

 

 

6 



 

 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah dalam penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana persepsi siswa tentang kemampuan guru dalam mengelola 

kelas  pada siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Tanjung Raya? 

2. Berapakah besar hubungan persepsi siswa tentang kemampuan guru dalam 

mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 

Tanjung Raya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Persepsi siswa tentang kemampuan guru dalam mengelola kelas pada 

siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Tanjung Raya? 

2. Hubungan persepsi siswa tentang kemampuan guru mengelola kelas 

terhadap hasil belajar siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Tanjung Raya? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam mengelola kelas selama 

pelaksanaan pembelajaran. 
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2. Sebagai masukan bagi sekolah agar mengembangkan kemampuan guru 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga akan berdampak 

terhadap hasil belajar siswa. 

3. Sebagai bahan referensi yang relevan untuk penyempurnaan penelitian 

lebih lanjut tentang kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Persepsi 

Dalam membahas istilah persepsi akan dijumpai banyak batasan atau 

definisi tentang persepsi yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain oleh  

Jalaludin Rahmat dalam Riski (2010:9) mengemukakan pendapatnya bahwa 

persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan. Persepsi setiap individu dapat sangat berbeda walaupun yang diamati 

benar-benar sama. Hal ini menurut Krech dkk, karena setiap individu dalam 

menghayati atau mengamati sesuatu obyek sesuai dengan berbagai faktor yang 

determinan yang berkaitan dengan individu tersebut. Ada empat faktor 

determinan yang berkaitan dengan persepsi seseorang individu yaitu, 

lingkungan fisik dan sosial, struktural jasmaniah, kebutuhan dan tujuan hidup, 

pengalaman masa lampau. 

Persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya suatu 

informasi kedalam pikiran seseorang. Melalui persepsi, manusia akan terus 

menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan manusia 

itu dilakukan melalui indra penglihatan, pendengaran dan penciuman. 

Menurut Mar’at dalam Nurul (2007:7) Persepsi sebagai suatu proses 

pengamatan seseorang yang berasal dari kemampuan kognitif, menyangkut 

sesuatu yang dipikirkan mengenai obyek pengamatan. Persepsi merupakan apa 

yang dialami dengan segera oleh seseorang. Persepsi menghubungkan jalan 

9 



 

 

kealam sekitar untuk mengetahui, mendengar, mencium, merasa juga membau 

dengan segera berdasarkan alat indra. 

Atkinson (l998:184) berpendapat bahwa persepsi merupakan proses 

dimana seseorang mengorganisasikan dan menafsirkan pola stimulus dalam 

lingkungannya. Mar’at dengan mengutip pendapat Atkinson selanjutnya 

mengatakan bahwa sistem persepsi yang terdapat pada setiap manusia tidak 

menerima masukan secara pasif, melainkan selalu berusaha mencari 

penghayatan, yang paling sesuai dengan daya sensorik. Dengan demikian 

seseorang akan mempunyai persepsi yang beraneka ragam terhadap suatu 

obyek. Hal ini dapat dipahami, mengingat stimulus yang sama sekalipun dapat 

mengakibatkan penglihatan yang berbeda terhadap suatu obyek, tergantung dari 

konteks mana stimulus itu dipandang dan tergantung pula pada aspek 

pengalaman subyek yang memandang. 

Berbagai batasan tentang persepsi di atas, dapat dijelaskan bahwa 

persepsi adalah sebagai proses mental pada individu dalam usahanya 

mengenal sesuatu yang meliputi aktifitas mengolah suatu stimulus yang 

ditangkap indera dari suatu obyek, sehingga didapat pengertian dan 

pemahaman tentang stimulus tersebut. Persepsi merupakan dinamika yang 

terjadi dalam diri individu disaat ia menerima stimulus dari 

lingkungannnya. Proses persepsi individu akan mengadakan penyeleksian 

apakah stimulus itu berguna atau tidak baginya, serta menentukan apa yang 

terbaik untuk dilakukan. 
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Berdasarkan atas pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

maka persepsi berkaitan dengan tingkah laku. Oleh sebab itu individu (siswa) 

yang persepsinya positif tentang obyek, ia akan bertingkah laku positif tentang 

obyek itu. Persepsi siswa tentang kemampuan  guru mengelola kelas akan 

mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam belajar yang positif. Apabila 

siswa memiliki persepsi yang positif atau baik terhadap mata pelajaran 

tersebut, maka ia akan memiliki motivasi belajar yang baik atau positif, 

demikian juga sebaliknya.  

 
B. Guru 

Secara etimologi (asal-usul kata), guru berasal dari bahasa India yang 

artinya “orang yang mengajarkan tentang kelepasan dan kesengsaraan” 

(Shamsudin, Republika, 25 Nopember 1997). Secara formal, guru adalah 

seorang pengajar di sekolah negeri ataupun swasta yang memiliki kemampuan 

berdasarkan latar belakang pendidikan formal minimal berstatus sarjana, dan 

telah memiliki ketetapan hukum yang syah sebagai guru berdasarkan undang-

undang guru dan dosen yang berlaku di Indonesia (Wikipedia-pengertian-

guru). Sehingga pengertian pendidikan tersebut pada akhirnya menyangkut 

semua aspek kecerdasan. 

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah (UU tentang Guru dan Dosen, 

Bab I Pasal 1 ayat 1). Dari pengertian di atas jelas bahwa guru itu memiliki 
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peranan yang strategis dan merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai 

tujuan kelembagaan sekolah, karena guru adalah pengelola KBM bagi para 

siswanya. Kegiatan belajar mengajar akan efektif apabila tersedia guru yang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah baik jumlah, kualifikasi maupun bidang 

keahliannya. (http://definisi-pengertian.blogspot.com).  

Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini 

jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi 

formal. Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu 

hal yang baru dapat juga dianggap seorang guru. 

 

C. Pengelolaan Kelas (Classroom Management) 

Pengelolaan kelas adalah berbagai kegiatan yang sengaja dilakukan 

oleh guru dengan tujuan meciptakan dan mempertahankan kondisi yang 

optimal agar terjadinya proses belajar mengajar. Sedangkan untuk pengajaran 

adalah segala jenis kegiatan yang dengan sengaja kita lakukan dan secara 

langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pengajaran. 

Dilihat dari pihak guru, keberhasilan kegiatan belajar mengajar bukan hanya 

ditentukan oleh kemampuannya dalam menguasai bahan pelajaran, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuannya mengelola kelas. Keterampilan mengelola 

kelas merupakan kemampuan guru dalam mewujudkan dan mempertahankan 

suasana belajar mengajar yang optimal.  
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Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan guru untuk 

menciptakan kondisi yang menguntungkan, menyenangkan peserta didik 

dan penciptaan disiplin belajar secara sehat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat tujuh indikator yang menunjukan lemahnya kinerja guru 

dalam melaksanakan tugas mengajar. Salah satunya adalah kurangnya 

kemahiran guru dalam mengelola kelas disamping rendahnya pemahaman 

tentang strategi pembelajaran, rendahnya kemampuan melakukan dan 

memanfaatkan penelitian tindakan kelas, rendahnya motivasi berprestasi, 

kurang disiplin, rendahnya komitmen profesi dan rendahnya kemampuan 

manajemen waktu,  (Mulyasa, 2007). 

Mengelola kelas meliputi mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran 

dan menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Dalam kaitan ini sedikitnya 

terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan yaitu ruang belajar, pengaturan sarana 

belajar, susunan tempat duduk, penerangan, suhu, pemanasan sebelum masuk ke 

materi yang akan dipelajari (pembentukan dan pengembangan kompetensi) dan 

bina suasana dalam pembelajaran (Mulyasa, 2007). 

Sehubungan dengan itu, maka tujuan dari pengelolaan kelas adalah : a) 

Mewujudkan situasi dan kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan secara optimal. b) Mempertahankan keadaan 

yang stabil dalam suasana kelas. c) Menghilangkan berbagai hambatan dan 

pelanggaran disiplin yang dapat merintangi terwujudnya interaksi belajar 

mengajar. d) Mengatur semua perlengkapan dan peralatan yang 

memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial, 
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emosional, dan intelektual  peserta didik dalam kelas. e) Melayani dan 

membimbing perbedaan  individual peserta didik, (Mulyani dan Johar, 1988). 

Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru dapat melaksanakan tugas-

tugas pengelolaan kelas dengan memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut, (Usman, 1997): 

1. Kehangatan dan keantusiasan 

Guru yang hangat dengan anak didik selalu menunjukan antusias 

pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam 

mengimplimentasikan pengelolaan kelas. 

2. Tantangan 

 Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan dengan 

sajian yang menantang akan meningkatkan gairah dan menarik perhatian 

anak didik untuk belajar, sehingga mengurangi kemungkinan munculnya 

tingkah laku yang menyimpang. 

3. Bervariasi 

  Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar, dan 

pola interaksi akan mengurangi munculnya gangguan dan meningkatkan 

perhatian anak didik. Apalagi bila penggunaannya bervariasi, sesuai 

dengan kebutuhan sesaat, merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas 

yang efektif dan menghindari kejenuhan dalam proses belajar mengajar. 

4. Keluwesan 

  Apabila guru mendapatkan hambatan dalam perilaku peserta didik, 

guru dapat merubah strategi mengajarnya. Perubahan strategi mengajar ini 
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memungkinkan untuk dapat menghilangkan gangguan dalam belajar serta 

menciptakan iklim mengajar yang efektif. 

5. Menekankan hal-hal positif 

 Pada dasarnya mengajar dan mendidik menekankan hal-hal yang 

positif dan menghindari pemusatan perhatian pada hal-hal yang negatif. 

Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu penekanan yang dilakukan guru 

terhadap tingkah laku anak didik yang positif. Penekanan tersebut dapat 

dilakukan dengan pemberian penguatan yang positif dan kesadaran guru 

untuk menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses 

interaksi educatif. 

6. Tanamkan disiplin diri 

 Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat 

mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu guru sebaiknya 

mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri dan menjadi 

teladan dalam pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. 

Adapun komponen keterampilan yang harus dikuasai guru dalam 

mengelola kelas adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif) 

Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

mengambil inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan hal-hal tersebut yang meliputi keterampilan 

sebagai berikut: 

15 



 

 

a. Menunjukkan sikap tanggap 

Tanggap terhadap perhatian, keterlibatan, ketidakacuhan, dan 

ketidakterlibatan siswa dalam tugas-tugas di kelas  

b. Memberi perhatian 

Pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila guru mampu memberi 

perhatian kepada beberapa kegiatan yang berlangsung dalam waktu 

yang sama.  

c. Memusatkan perhatian kelompok 

Kegiatan siswa dalam belajar dapat dipertahankan apabila dari waktu 

ke waktu guru mampu memusatkan perhatian kelompok terhadap 

tugas-tugas yang dilakukan. 

d. Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas 

Hal ini berhubungan dengan cara guru dalam memberikan petunjuk 

agar jelas dan singkat dalam pelajaran sehingga tidak terjadi 

kebingungan pada diri siswa. 

e. Menegur 

Apabila terjadi tingkah laku siswa yang mengganggu kelas atau 

kelompok dalam kelas, hendaklah guru menegurnya secara verbal. 

f. Memberi penguatan  

Dalam hal ini guru dapat menggunakan dua macam cara sebagai 

berikut: 
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1) Guru dapat memberikan penguatan kepada siswa yang 

mengganggu, yaitu dengan jalan “menangkap” siswa tersebut 

ketika ia sedang melakukan tingkah laku yang tidak wajar, 

kemudian menegurnya. 

2) Guru dapat memberikan penguatan kepada siswa yang bertingkah 

laku wajar dan dengan demikian menjadi contoh atau teladan 

tentang tingkah laku positif bagi siswa yang suka mengganggu. 

2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar 

yang optimal 

Keterampilan ini berkaitan dengan respons guru terhadap gangguan 

siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat mengadakan 

tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. 

Apabila terdapat siswa yang menimbulkan gangguan yang berulang-ulang 

walaupun guru telah menggunakan tingkah laku dan respons yang sesuai, 

guru dapat meminta bantuan kepada kepala sekolah, konselor sekolah, 

atau orang tua siswa. 

Namun, pada tingkat tertentu guru dapat menggunakan 

menggunakan seperangkat strategi untuk tindakan perbaikan terhadap 

tingkah laku siswa yang terus menerus menimbulkan gangguan dan yang 

tidak mau terlibat dalam tugas di kelas. Strategi tersebut adalah: 

a. Modifikasi tingkah laku. Guru hendaknya menganalisis tingkah laku 

siswa yang mengalami masalah atau kesulitan dan berusaha 
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memodifikasi tingkah laku tersebut dengan mengaplikasikan 

pemberian penguatan secara sistematis 

b. Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok 

dengan cara: 

1) Mempelancar tugas-tugas, mengusahakan terjadinya kerja sama 

yang baik dalam pelaksanaan tugas. 

2) Memelihara kegiatan-kegiatan kelompok, memelihara dan 

memulihkan semangat siswa dan menangani konflik yang timbul. 

c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan 

masalah. Guru dapat menggunakan seperangkat cara untuk 

mengendalikan tingkah laku keliru yang muncul, dan ia mengetahui 

sebab-sebab dasar yang mengakibatkan ketidakpatutan tingkah laku 

tersebut serta berusaha untuk menemukan pemecahannya.    

Hakekat pengelolaan kelas (classroom management) berdasarkan 

pendekatan menurut Weber (1977) diklasifikasikan kedalam tiga pengertian, 

yaitu berdasarkan pendekatan otoriter (autorityapproach), pendekatan 

permisif (permissive approach) dan pendekatan modifikasi tingkah laku. 

Berikut dijelaskan pengertian dari masing-masing pendekatan tersebut. 

Berdasarkan pendekatan otoriter pengelolaan kelas adalah kegiatan 

guru untuk mengkontrol tingkah laku siswa, guru berperan menciptakan dan 

memelihara aturan kelas melalui penerapan disiplin secara ketat (Weber). Bagi 

sekolah atau guru yang menganut pendekatan otoriter, maka dalam mengelola 

kelas guru atau sekolah tersebut menciptakan iklim sekolah dengan berbagai 
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aturan atau ketentuan-ketentuan yang harus ditaati oleh warga sekolah atau 

kelas. Walaupun menggunakan pendekatan otoriter, berbagai aturan yang 

dirumuskan tentu saja tidak hanya didasarkan pada kemauan sepihak dari 

pengelola sekolah atau kelas saja, melainkan dengan memasukan aspirasi dari 

siswa. Hal ini penting mengingat aturan yang dibuat diperuntukkan bagi 

kepentingan bersama, yaitu untuk menunjang terjadinya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien.  

Pendekatan permisif mengartikan pengelolaan kelas adalah upaya yang 

dilakukan oleh guru untuk memberi kebebasan untuk siswa melakukan berbagai 

aktivitas sesuai dengan yang mereka inginkan. Pengertian kedua ini tentu saja 

bertolak belakang dengan pendapat pertama. Menurut pandangan permisif, fungsi 

guru adalah bagaimana menciptakan kondisi siswa merasa aman untuk 

melakukan aktivitas di dalam kelas, tanpa harus merasa takut dan tertekan. 

Pendekatan modifikasi tingkah laku ini didasarkan pada pengelolaan 

kelas yang dilakukan guru dalam proses perubahan tingkah laku, jadi 

pengelolaan kelas merupakan upaya untuk mengembangkan dan memfasilitasi 

perubahan perilaku yang bersifat positif dari siswa dan dan berusaha 

semaksimal mungkin mencegah munculnya atau memperbaiki prilaku 

negative yang dilakukan oleh siswa. 

 

D. Strategi Pembelajaran Menyenangkan 

Mengingat belajar adalah proses bagi siswa dalam membangun 

gagasan atau pemahaman sendiri, maka kegiatan belajar mengajar hendaknya 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan hal itu secara lancar 

dan termotivasi. Suasana belajar yang diciptakan guru harus melibatkan siswa 

secara aktif, misalnya mengamati, bertanya dan mempertanyakan, 

menjelaskan, dan sebagainya. Belajar aktif tidak dapat terjadi tanpa adanya 

partisipasi peserta didik. Terdapat berbagai cara untuk membuat proses 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dan mengasah ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.  

Melihat begitu pentingnya belajar dalam kehidupan, maka dibutuhkan 

proses belajar yang baik. Proses belajar sangat menentukan dalam pencapaian 

tujuan pengajaran, apakah sesorang siswa memahami materi yang diajarkan 

atau tidak. Proses belajar di sekolah membutuhkan metode-metode yang dapat 

memancing semangat siswa, sehingga termotivasi untuk belajar yang nanti 

akan bermuara pada tercapainya tujuan pengajaran. Proses belajar seperti ini 

menuntut guru untuk selalu berusaha menampilkan pelajaran dengan 

semenarik mungkin sehingga peserta didik menjadi tertarik untuk belajar.  

DePorter (2000:4) menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

menyenangkan adalah strategi yang digunakan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, menerapkan kurikulum, menyampaikan isi, 

memudahkan proses belajar. Pengertian tersebut di atas juga didukung 

Berk (1998:72) dengan pernyataan lebih lengkap bahwa strategi 

pembelajaran menyenangkan adalah pola berpikir dan arah berbuat yang 

diambil guru dalam memilih dan menerapakan cara-cara penyampaian 
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materi sehingga mudah dipahami siswa dan memungkinkan tercapainya 

suasana pembelajaran yang tidak membosankan bagi siswa. 

Sejalan dengan pendapat di atas, DePorter, dkk (1999:14) 

mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran menyenangkan itu adalah 

kemampuan untuk mengubah komunitas belajar menjadi tempat yang 

meningkatkan kesadaran, daya dengar, partisipasi, umpan balik, dan 

pertumbuhan dimana emosi dihargai. Pendapat tersebut diartikan bahwa bila 

guru mampu menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan akan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan efektifitas pembelajaran. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran seorang guru harus mampu menggunakan 

humor, berinteraksi positif, aman, kondusif, dan santai atau rileks 

Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, 

keterampilan, dan sikap akan terjadi melalui suatu proses pencarian dari 

diri siswa. Para siswa hendaknya lebih dikondisikan berada dalam suatu 

bentuk pencarian daripada sebuah bentuk reaktif. Yakni, mereka mencari 

jawaban terhadap pertanyaan baik yang dibuat oleh guru maupun yang 

ditentukan oleh mereka sendiri. Semua ini dapat terjadi ketika siswa diatur 

sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan kegiatan yang dilaksanakan 

sangat mendorong mereka untuk berpikir, bekerja, dan merasa. 

Strategi pembelajaran berikut ini adalah di antara cara yang dapat 

digunakan oleh guru untuk dapat mengaktifkan siswa. Guru diharapkan 

mengembangkan atau mencari strategi lain yang dipandang lebih tepat. Sebab, 

pada dasarnya tidak ada strategi yang paling ideal. Masing-masing strategi 
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mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri. hal ini sangat bergantung pada 

tujuan yang hendak dicapai, pengguna strategi (guru), ketersediaan fasilitas, 

dan kondisi siswa. 

 

E. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

memahami tingkat hasil belajar peserta didik dalam perubahan tingkah 

lakunya. Hasil belajar juga menggambarkan kemampuan yang telah dicapai 

siswa setelah mengikuti proses belajar. Tujuan belajar hakikatnya untuk 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. Menurut Sudjana dalam Nuzul 

(2010:14) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah mengalami proses pembelajaran”. Selain itu Sudjana dalam Nuzul 

(2010: 14) juga membagi keterampilan dalam tiga macam yaitu, (1) 

keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, dan (3) sikap 

dan cita – cita. Sedangkan menurut Gagne dalam Sudjana (1992:22) membagi 

5 kategori dalam belajar yakni, (1) informasi verbal, (2) keterampilan 

intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan kemampuan motoris (5).  

Dalam dunia pendidikan kemampuan ini disebut juga dengan 

kompetensi yang akan diukur melalui evaluasi. Evaluasi hasil belajar 

merupakan bagian integral dalam proses belajar. 

 Suharsimi dalam Nuzul (2010 :14) tujuan penilaian adalah mengetahui 

siswa mana yang berhak melanjutkan pelajaran kerena telah menguasai materi 

dan siswa mana yang harus mengulang materi pelajaran, serta untuk 
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mengetahui apakah metode yang di gunakan dalam pelajaran tepat. Sujdana 

dalam Nuzul (2010 :14) menjelaskan tujuan penilaian adalah untuk mengukur 

sejauh mana ketercapaian tujuan intruksional siswa. Hasil belajar yang 

dikuasai sesuai target adalah 65% untuk individu dan untuk klasikal 85%. 

Menurut Reigeluth dalam Athuri (2009: 27) hasil belajar dapat 

dibagi atas tiga jenis, yaitu keefektifan pengajaran, efisiensi pengajaran, 

dan daya tarik pengajaran. Keefektifan pengajaran dapat diukur dengan 

taraf  hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Menilai kapasitas seseorang 

sangat sukar dilakukan, karena kapasitas itu sesuatu yang tidak nyata dan 

tidak dapat diukur. Simanjuntak, dkk dalam Athuri (2009: 27) menyatakan 

bahwa kapasitas seseorang baru dapat diketahui setelah dilakukan tes 

kepada orang tersebut. 

Hasil belajar siswa dapat dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh 

siswa melalui suatu tes hasil belajar yang diadakan setelah selesainya suatu 

program pembelajaran. Purwanto dalam Athuri (2009: 27) juga berpendapat 

bahwa hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan salah satu indikator 

tes, hasilnya kemudian diperiksa oleh guru dan diberikan penilaian.  

  Penilaian hasil belajar memiliki tujuan tersendiri dalam pembelajaran, 

Suharsimi Arikunto dalam Athuri (2009: 27) mengemukakan bahwa tujuan 

penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui siswa yang berhak 

melanjutkan pelajaran kerena telah menguasai materi dan siswa mana yang 

harus mengulang materi pelajaran, serta untuk mengetahui apakah metode 

yang di gunakan dalam pelajaran tepat atau belum. 
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 Hasil belajar dari suatu proses belajar mengajar adalah perubahan 

tingkah laku pada peserta didik yang belajar. Perubahan yang terjadi 

ditandai dengan bertambah baiknya atau meningkatnya kemampuan yang 

dicapai oleh anak didik sebagai akibat dari proses belajar. Slameto dalam 

Athuri (2007: 27) berpendapat: “jika seseorang belajar sesuatu, sebagai 

hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara mengeluruh 

dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. 

 Berdasarkan pemaparan diatas dapat dinyatakan hasil belajar 

merupakan hasil dari proses aktivitas seseorang dalam penguasaan terhadap 

pembelajaran baik secara kognitif, afektif maupun psikomotor yang 

dinyatakan kedalam nilai dengan bentuk huruf atau angka. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukakan hasil penelitian 

yang relevan berhubungan penelitian ini antara lain: Galuh Aulia Pratiwi 

(2011) menemukan bahwa terdapatnya hubungan yang signifikan antara 

kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan pencapaian kompetensi 

dasar siswa yaitu sebesar 0,729 dengan nilai R square sebesar 0,531, yang 

berarti bahwa sumbangan yang diberikan oleh X terhadap Y sebesar 53,1%. 

 

G. Kerangka Konseptual 

  Dalam proses pembelajaran kemampuan guru mengelola kelas 

merupakan salah satu faktor yang diduga besar hubungannya terhadap hasil 
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belajar. Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik akan membuat siswa 

merasa nyaman dalam mengikuti proses belajar sehingga akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Secara lebih jelas dapat digambar sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada bagian kerangka teoritis 

dan kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian 

sebagai berikut: 

“ Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang 

kemampuan guru mengelola kelas dengan hasil belajar siswa”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar siswa 
Persepsi siswa tentang 

kemampuan guru 
mengelola kelas 
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BAB V 
PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang 

kemampuan guru mengelola kelas dengan hasil belajar siswa. 

2. Besarnya hubungan tersebut dinyatakan dengan koefesien korelasi R2 (r 

square) sebesar 66,3%, hubungan tersebut signifikan pada taraf 

kepercayaan 95%. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif 

yang cukup tinggi antara kemampuan guru dalam mengelola kelas 

terhadap hasil belajar siswa.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Guru 

Guru hendaknya dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas 

karena dari 46 butir pernyataan yang penulis buat hanya 2 butir (butir 42 

dan 43 tentang menanamkan disiplin diri) pernyataan yang dinilai siswa 

baik sedangkan pernyataan lain siswa menilainya sedang. 

2. Diharapkan pembinaan terhadap guru oleh atasan guru (kepala sekolah) 

dalam bidang pengelolaan kelas dapat difokuskan ke i tem yang 

berjumlah 44 butir uji item yang ditemukan mempunyai skor sedang, 
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guru juga dapat menggunakan temuan ini untuk meningkatkan 

kemampuan pengelolaan kelas. 

3. Penelitian masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu peneliti berharap jika ada 

yang ingin meneliti untuk kedepannya tentang judul yang sama diharapkan 

kepada para peneliti untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini agar memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan 

menyeluruh tentang pengelolaan kelas, sekaligus peneliti melakukan 

pengambilan data secara lebih akurat. 
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